1.

luas dan terpelihara, teknologi pengolahan yang sesuai, dan tingkat kebocoran air

yang rendah.

Namun, masih terdapat Indikator Kinerja dengan besaran capaian masih dibawah

100%. Indikator kinerja tersebut yaitu :

1. Akses Air Minum Layak sebesar 97,17% belum mencapai target karena dampak dari

penggunaan air yang bersumber dari air leding, air hujan, sumur bor/pompa, sumur

terlindung dan mata air terlindung. Dalam hal ini realisasi capaian pada tahun 2025

didapatkan secara konkuren dari kabupaten/kota yang menunjukkan hasil persentase

cakupan akses air minum layak pada jumlah KK (Kepala Keluarga) di Kabupaten/Kota

yang terlayani. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Prov SumSel menunjukkan

bahwa beberapa kabupaten masih memiliki capaian rendah dalam pengawasan sarana

air minum, yang menyebabkan kualitas air yang sampai ke rumah tangga tidak selalu

masuk kategori layak meski sumbernya ada.

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja

Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2025 terhadap tahun

sebelumnya ditunjukan pada tabel 3.3 berikut.

Indikator Lama

Tabel 3.3 Perbandingan Capaian Kinerja

Meningkatnya Kualitas

Persentase Luas Kawasan
Kumuh 10-15 Ha yang ditangani

11,21%

11,40%

101,69%

Indikator Permendagri
No. 18 Tahun 2020

K awasan Permukiman

Persentase Satuan Permukiman
'vang Sudah Dilengkapi PSU

34,02%

49,37%

145,12%

Indikator sesuai dengan
Permendagri 18 tahun
2020 dan UU. No 23
tahun 2014

Terselenggaranya Perbaikan
Rumah Penduduk Pasca
Bencana

Persentase Warga Negara
Korban Bencana yang
Memperoleh Rumah Layak Huni

121,95%

Indikator Permendagri
No. 18 Tahun 2020

Meningkatnya Capaian
Infratruktur Air Minum

Persentase Rumah Tangga
dengan Akses Air Mimumn Layak

88,35%

87,23%

98,73%

TNATKator i aigantr
menjadi indikator baru
sesuai Permendagri No.
18 tahun 2020. Tapi
indikator ini masih
menjadi Indikator
Kinerja Daerah atau IKD
sehingga dalam
perhitungan capaian
menggunakan data dari
BPS sebagai penanggung
jawab dan DISPERKIM
PROV SUMSEL sebagai
pendukung dari

Meningkatnya Pengelolaan
Sanitasi Lingkungan

Persentase Rumah Tangga
dengan Akses Sanitasi Layak

80,62%

77,34%

95,93%

thdikaterinrdigant
menjadi indikator baru
sesuai Permendagri No.
18 tahun 2020. Tapi
indikator ini masih
menjadi Indikator
Kinerja Daerah atau IKD
sehingga dalam
perhitungan capaian
menggunakan data dari
BPS sebagai penanggung
jawab dan DISPERKIM
PROV SUMSEL sebagai

pendukung dari
indilat, b

Meningkatiya
Kualitas/Kuantitas Bangunan
Gedung dan Lingkungan Yang

[Berstandar Teknis

Persentase Penataan Bangunan
Gedung yang Tertangani

30,0%

96,77%
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Indikator Baru

Perhitungan capaian
menggunakan data dari
BPS sebagai penanggung
Akses Ar Minum Layak 88,35% 87,23% 98,73% 89,35% 86,82% 97,17% |jawab dan DISPERKIM
PROV SUMSEL sebagat
pendukung dari ndikator
tersebut

Perhitungan capaian
menggunakan data dari

BPS sebagai penanggung
80,62% 77.34% 95.93% 80,54% 85,5% 106,16% |jawab dan DISPERKIM

. - PROV SUMSEL sebagai
Memlglfatt}ya akses air mmum pen dart indikator
1 dan sanitasi serta terpenuhinya tersebut
" |akses hunian layak, terjangkau Perhitungan capaian
dan berkelanjutan menggunakan data dari
Persentase Rumah Tangga BPS sebagai penanggung
dengan Akses Hunian Layak, - - - 65,01% 65,74% | 101,12% |jawab dan DISPERKIM
Terjangkau dan Berkelanjutan PROV SUMSEL sebagat
pendukung dari mdikator
tersebut
Perhitungan capaian

Rumah Tangga dengan Akses
Santtasi Layak

menggunakan data dari
BPS sebagai penanggung
34,00% 60,93% | 179,21% |jawab dan DISPERKIM
PROV SUMSEL sebagai
pendukung dari indikator

tersebut

Akses Rumah Tangga Perkotaan
terhadap Airr Minum Perpipaan

2. Perbandingan Realisasi serta Capaian Indikator Kinerja Tahun 2025 dengan
Tahun 2024

Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase Rumah Tangga dengan
Akses Air Minum Layak Tahun 2025 dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Akses Air Minum Layak Tahun 2025
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Target Realisasi Capaian

Grafik 3.1 Kinerja Akses Air Minum Layak Tahun 2025

Berdasarkan Grafik 3.1, target Akses Air Minum Layak tahun 2025 adalah 89,35%
dengan realisasi sebesar 86,82% sehingga capaian kinerja sebesar 97,17%.
Untuk tahun 2024 dan tahun 2025 perbandingan target kinerja Akses Air Minum
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